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INTISARI

Laporan karya tugas akhir ini bertujuan memberikan warna-warna baru
dan pengembangan terhadap kriya logam sebagai salah satu karya seni. Dalam
penuangan karya seni ini penulis berusaha menciptakan karya seni kriya logam
tiga dimensi yang berusaha lepas dari kriya fungsional dengan mengedepankan
nilai-nilai estetis. Dalam perwujudan visual karya seni kriya logam penulis
berusaha memberikan warna-warna baru terhadap karya-karya kriya pada masa
sekarang.

Metode dalam penciptaan terutama bahan penulis memakai bahan dari
tembaga, kayu mahoni, resin dan proses perwujudan dari karya ini dengan tehnik
pahan dan tehnik tempel (colase) dan juga tehnik cor dengan model dari tanah liat,
kemudian di cor alumunium. Dan terakhir penggabungan antara elemen utama
yaitu kapal dengan elemen pendukung yaitu cor dari alumunium.

Hasil yang dibuat adalah karya tiga dimensi dengan objek bentuk kapal.
Dengan memakai bahan dari logam tembaga 0,2 mm, alumunium, kayu mahoni
dan resin. Dalam Tugas Akhir yang berjudul Deformasi Bentuk Kapal laut
sebagai ide dalam karya seni ini bertujuan untuk lebih intropeksi dalam kehidupan
penulis dari sebelum dan sampai pada masa sekarang yang divisualkan dalam
bentuk karya seni kriya logam.

Kata kunci: Kapal laut, Deformasi, Kriya logam.

Xiil
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Wilayah Nusantara lebih banyak didominasi oleh daerah perairan yang
terdiri dari beberapa kepulauan. Kondisi geografis seperti ini menyebabkan
hubungan masyarakat dari berbagai pulau tersebut memerlukan kapal laut
sebagai sarana transportasi untuk menghubungkan beberapa pulau tersebut.
Sarana transportasi ini dianggap sangat penting karena selain berfungsi
sebagai sarana penghubung, juga berfungsi sebagai penunjang stabilitas
keamanan laut yang menjadi wilayah suatu daerah secara khusus, atau wilayah
kepulauan Nusantara secara umumnya. Hal inilah yang menyebabkan Negara
Indonesia disebut juga sebagai negara maritim, atau negara yang menitik
beratkan mata pencaharian dan pertahanan pada wilayah kelautan.

Kapal laut dapat digunakan sebagai sarana penunjang mata pencaharian,
yaitu mata pencaharian dibidang perikanan atau nelayan. Biasanya kapal-kapal
tersebut bentuknya hampir menyerupai kapal Pinishi dari Sulawesi Selatan.
Beberapa bentuk kapal tersebut ada yang berupa kapal nelayan biasa dengan
menggunakan satu layar dan mesin berkekuatan sedang sebagai tenaga
penggerak. Kapal-kapal ini banyak digunakan di wilayah perairan lepas pantai
(tengah laut) dalam wilayah Negara Kedaulatan Republik Indonesia untuk
mencari ikan dengan cara modern maupun tradisional.

Selain kapal-kapal yang bercorak tradisional dengan menggunakan

bahan dari kayu, terdapat pula kapal-kapal yang terbuat dari baja. Beberapa
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bentuk kapal tersebut berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan
tuntutan kehidupan manusia, seperti trénsportasi, perdagangan, pertahanan,
dan sebagai alat penunjang rekreasi atau wisata bahari. Sebagai contoh kapal
pesiar yang dimiliki suatu negara atau pribadi untuk kepentingan pariwisata,
kapal perang, dan kapal angkutan barang dan petikemas yang biasanya
digunakan sebagai sarana perdagangan antar negara. Contoh lainnya adalah
kapal muatan penumpang seperti KM Lawit, Senopati, Kambuna, dan lain
sebagainya. Perkembangan bentuk dan fungsi kapal ini secara keseluruhan
digunakan untuk mendukung kepentingan kehidupan manusia.

Perkembangan bentuk kapal tidak berhenti sampai di situ saja, namun ia
berkembang menjadi sebuah ikon kebesaran bagi negara atau orang yang
memilikinya. Memiliki kapal dapat berarti sebagai cerminan kemampuan atau
kesuksesan seseorang dalam hidupnya. Kapal menjadi sebuah cermin status
sosial bagi orang-orang yang memilikinya atau bagi orang-orang pecinta
petualangan laut (petualangan bahari). Sebuah kapal tidak hanya berfungsi,
namun kapal lebih jauh dipandang sebagai cermin pribadi seseorang, oleh
karena itu banyak orang-orang kaya yang memiliki kapal dengan bentuknya
yang khusus dan unik sesuai dengan selera masing-masing. Selain itu kapal-
kapal tersebut dihiasi dengan interior yang megah dan mahal. Semua itu demi
keinginan dan sifat glamor untuk menunjukkan kemampuan serta kewibawaan
orang yang memilikinya.

Kapal juga dapat dianggap sebagai cerminan kehidupan dan karakter

kepribadian seseorang. Hal ini dapat diamati melalui bentuknya yang kokoh
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dan kuat sebagai cerminan kemapanan dan ketegaran hidup manusia.
Disamping itu bentuk kapal laut yang unik dan megah melambangkan sifat
glamor, senang, dan penuh kegembiraan. Dari beberapa penggambaran ini
diketahui bahwa bentuk kapal mempunyai sebuah nilai penggambaran atau
sebagai simbol dari kehidupan manusia dan karakter kepribadiannya. Hal ini
merupakan suatu yang unik dan menarik untuk dicermati, mengingat
keterkaitan kapal-kapal tradisional di Indonesia mempunyai sejarahnya
sendiri, yaitu lambang kekuatan Nusantara sebagai negara maritim. Melalui
pengamatan bentuk kapal dan hubungannya dengan karakter pribadi dan
kehidupan manusia, akhirnya timbullah sebuah ide untuk mewujudkannya
dalam sebuah karya seni tiga dimensi, yaitu sebagai karya seni kriya logam.
Melalui perenungan yang dalam penulis mencoba untuk mengekspresikan
bentuk  dan hubungannya dengan kehidupan manusia beserta karakter
pribadinya menjadi sebuah karya seni untuk dapat dihayati dan ditangkap
makna kapal bagi kehidupan manusia. Hal ini penting untuk diungkapkan agar
masyarakat mengerti keberadaan sebuah kapal bukan hanya sebagai legenda
atau lambang dari kekuatan saja, melainkan sebagai bahan perenungan akan
kehidupan yang ia jalani. Ekspresi dalam bentuk karya seni ini merupakan
sarana penuangan rasa dari suatu hal yang menatik, yang ditangkap oleh

penulis untuk diungkapkan dalam bahasa estetis kepada publik.
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Kegiatan berekspresi seperti ini merupakan salah satu kebutuhan untuk
mengungkapkan seluruh perlambangan diri manusia (penulis) atau kebutuhan
setiap orang untuk mengungkapkan gagasan, perasaan, tanggapan terhadap
lingkungarmya.l Artinya melalui bentuk kapal penulis mencoba
mengungkapkan luapan emosi melalui bentuk estetis atau karya seni sebagai
kepedulian terhadap apa ditangkap, baik itu mengenai lingkungannya maupun
kehidupan yang dirasakan.

Meskipun Karya kapal laut ini pernah dibuat atau diangkat sebagai ide
penciptaan karya seni oleh seniman lain, tetapi penulis mempunyai keunikan
lain dalam penciptaan karya tersebut yaitu penulis menggunakan mixmedia
dalam perwujudan karya penulis.

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyelesaian Tugas Akhir
Kriya Seni ini antara lain:
a. Sebagai syarat utama untuk meraih gelar Sarjana S-1 Jurusan Kriya,

Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

b. Sebagai mengekspresikan dalam berkesenian untuk mengungkapkan

karakter pribadi dalam karya kapal laut ini.

¢. Memperkaya bentuk-bentuk baru dalam Seni Kriya Logam terutama

karya tiga dimensi melalui bentuk-bentuk depormasi kapal laut sebagai

'Suwaji Bastomi, Seni Kriya: Apresiasi dan Pengembangannya (Semarang: IKIP
Semarang Press, 1986), p. 3.
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2. Ma

a.

daya dukung pengkayaan nilai-nilai keindahan yang dikandung dalam

bentuk seni tersebut.

Sebagai upaya untuk menciptakan karya seni Kriya Logam yang lebih
variatif dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan ide yang

disampaikan oleh penulis.
nfaat

Audiens dapat mengetahui bentuk-bentuk pengembangan dari sebuah
bentuk kapal laut untuk dijadikan penghayatan dan pembelajaran akan

kepribadian dan kehidupan.

Sebagai bahan perenungan bagi kehidupan manusia, sehingga melalui
karya seni ini akan didapati kesadaran dan kecintaan terhadap wisata
bahari sebagai wujud kecintaan masyarakat terhadap karya seni dan

kesatuan wilayah Nusantara.

Dapat memberikan pengetahuan tentang eksplorasi bentuk kapal laut

dan aplikasinya dalam bentuk seni Kriya Logam.

C. Metode Penciptaan

1. Me

tode Pengumpulan Data

Studi Pustaka, yaitu pengumpulan data yang berhubungan dengan objek

penciptaan, baik berupa buku, kamus, koran, majalah, dan lain-lain yang dapat

dijadikan bahan referensi dalam berkarya. Dan ada juga memakai tahapan-

tahapan sebagai berikut:
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a.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

Studi Pustaka

Studi pustaka adalah pencarian data yang telah tertulis dan
berhubungan dengan objek yang akan diolah. Guna dari studi pustaka
adalah untuk memperoleh data yang akurat dan relevan dengan
masalah yang menjadi acuan dalam karya. Pentingnya studi pustaka
dalam penggarapan karya seni kriya logam bertujuan untuk
mempermudah mencari informasi dan acuan, sebagai pelengkap dalam
pencarian data dan penyusunan laporan, Maka diperlukan sumber
acuan yang tertulis dari beberapa sumber, antara lain:

1) Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
2) Kliping dari teman-teman.

3) Buku-buku koleksi pribadi.

4) Media elektronik (internet).

Observasi

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung.
Observasi “dilakukan di penyeberangan antara merak dan bakauni,
disana banyak kapal feri dan dan kapal boot.

Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan hanya mencari di media elektronik
(internet). Dan Foto dokumentasi kapal laut dipotret oleh teman dan

dijadikan sebagai acuan dalam berkarya.



2. Metode pendekatan

a.

)

2)

Metode pendekatan estetis, yaitu berdasarkan pengalaman pencerapan
pribadi dalam menuangkan ide atau gagasan, dan nilai-nilai estetis yang
diwujudkan dalam pembuatan dapat memperindah bentuk karya. Ada

dua macam yaitu:

Nilai murni. Oleh karyanya murni, maka bila ada keindahan, dikatakan
keindahan murni. Nilai estetis murni ini terdapat pada garis, bentuk,

dan warna dalam seni.

Nilai Tambahan. Nilai tambahan ini terdapat pada: bentuk-bentuk
manusia, alam dan binatang dan lain-lain. Keindahan yang dapat
dinikmati -oleh penggemar seni yang fterdapat pada unsur-unsur

tersebut, yang disebut keindahan tambahan.

Metode pendekatan ekspresif, yaitu pendekatan berdasarkan
pengungkapan perasaan, gagasan dan ide secara meluap-luap yang
terdapat dalam jiwa si seniman yang dituangkan pada karya seni,
seperti penuangan kesedihan pada karyanya, sehingga menimbulkan

kesedihan pada penikmatnya.

Semua data yang sudah didapat diolah dengan kerangka berpikir

pencipta agar terbangun bentuk-bentuk karya seni kriya logam tiga dimensi

dengan kreasi yang sat‘ngat dan baru. Melalui metode pengumpulam data dan

metode penciptaan tersebut, diharapkan karya dapat terwujud sesuai dengan

harapan seniman.
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